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Abstract 

The purpose of this study was to find out and analyze the level of understanding of the 
material in class and the learning abilities of students working in the economics education 
study program class of 2020 B at Ikip Budi Utomo Malang. Comprehension is this ability which 
is generally emphasized in the teaching and learning process. Students are required to 
understand or understand what is being taught, know what is being communicated and be 
able to take advantage of the content without having to relate it to other things. The sample for 
this research consisted of 20 students whose status was working and the data collection 
technique used a questionnaire. The analysis technique in this research uses the Quantitative 
Descriptive method. The results showed that 20% of the working students' understanding of 
the material in Economics Education B had a good level of understanding of the material, 60% 
had a moderate level of understanding, and 20% of working students had a low level of 
understanding of the material. For the learning abilities of working students, 50% is in a very 
good category, 45% of working students are in a good category, and 5% of working students 
are still classified as not very good. 
 
Keywords: Understanding of the material, learning ability  

 
Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tingkat 
pemahaman materi di dalam kelas dan kemampuan belajar mahasiswa pekerja pekerja 
program studi pendidikan ekonomi angkatan 2020 B di Ikip Budi Utomo Malang.  Pemahaman 
(comprehension) adalah kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 
keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Sampel penelitian ini berjumlah 20 
mahasiswa yang statusnya bekerja dan teknik pengumpul data menggunakan kuesioner. 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif.  Hasil 
penelitian menunjukkan Pemahaman materi mahasiswa pekerja Pendidikan Ekonomi 2020 B 
20% Mahasiswa pekerja memiliki tingkat pemahaman materi yang baik, 60% memiliki 
pemahaman dengan tingkat sedang, dan 20% mahasiswa pekerja memiliki tingkat 
pemahaman materi yang kurang.  Untuk kemampuan belajar mahasiswa pekerja 50% 
kategori sangat bagus, 45% mahasiswa pekerja memiliki kategori bagus, dan 5% mahasiswa 
pekerja masih tergolong kurang bagus.  
 

Kata kunci : Pemahaman materi, kemampuan belajar 
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A. PENDAHULUAN 

Secara Umum mahasiswa adalah sebutan untuk seseorang yang tengah memempuh pendidikan 

di sebuah universitas, sekolah tinggi, hingga akademi. Tujuan utama mahasiswa yakni belajar, 

menimba ilmu dan mengembangkan wawasan agar mendapatkan indeks prestasu yang baik dan dapat 

menyelesaikan kuliah tepat waktu (Immah et al., 2017; Muslimah et al., 2020). Namun pada 

kenyataanya tidak sedikit mahasiswa yang focus untuk belajar, ada sebagian mahasiswa yang harus 

beraktivitas di luar kampus untuk bekerja.  

Mahasiswa yang bekerja adalah orang yang sedang menimba ilmu, melakukan kegiatan belajar 

di dunia perkuliahan, dan juga aktif sebagai mahasiswa yang mempunyai aktifitas pekerjaan agar bisa  

membayar uang kuliah (Hakim & Hasmira, 2022). Diakuai bahwasannya mahasiswa yang bekerja 

memperoleh banyak manfaat diantaranya, mempunyai penghasilan sendiri, mempunyai pengalaman 

kerja dan mempunyai pemahaman karakter yang cukup banyak salah satunya adalah kemandirian. 

Akan tetapi mereka akan mengalami banyak permasalahan jika memilih kuliah sambil kerja. Ini 

disebabkan karena mahasiswa yang bekerja harus pintar membagi waktunya antara kuliah dan 

bekerja. Sebab tugas mahasiswa yang bekerja jauh lebih berat dibandingkan mahasiswa yang tidak 

bekerja. Kondisi tersebut harus bisa di lalui dengan membagi waktu secara tepat agar tidak berdampak 

terhadap kuliahnya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja memiliki tingkat stress yang 

lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak bekerja atau hanya fokus belajar.  Menurut penelitian 

(Hamadi et al., 2018), mayoritas mahasiswa yang tidak bekerja tergolong stress sedang (65,22%) dan 

mayoritas mahasiswa yang bekerja tergolong stress berat (56,22%).  Dari hasil survei (Subandy & 

Jatmika, 2020) juga menunjukkan 10 mahasiswa yang bekerja penuh waktu dan menghadiri kelas 

malam, dengan 80% responden berjuang untuk bekerja dan belajar pada waktu yang bersamaan. 

Menurut responden, hal tersebut mengakibatkan stress, kelelahan, sakit kepala, sulit berkonsentrasi, 

dan sulit mengontrol emosi dan berbagai keluhan lainnya.  

Selain itu, keberhasilan akademik mahasiswa yang bekerja menurut tingkat pembelajaran 

mahasiswa yang bekerja lebih tinggi dari pada mahasiswa yang bekerja, sehingga prestasi akademik 

siswa yang bekerja cenderung lebih rendah dari pada prestasi akademik mahasiswa yang tidak bekerja 

(Mardelina & Muhson, 2017; Yahya et al., 2019).  Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada Kartu Hasil Studi 

(KHS) mengalami penurunan sebelum dan sesudah bekerja. Indeks Prestasi akan selalu dijadikan 
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tolak ukur penugasan akademik mahasiswa. Semakin baik kemampuan akademik siswa maka semakin 

baik kinerjanya (Siagian & Kadarisman, 2016). 

Program pendidikan Strata 1 adalah program pendidikan selama kurang lebih 4 tahun untuk 

mencapainya tentu banyak sekali hal yang harus dilewati, untuk saat ini pendidikan sangatlah penting 

apalagi ilmu yang nantinya akan berguna dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu perlu kita mengukur 

atau mencari tahu Tingkat pemahaman Materi terhadap Kemampuan Belajar. Pembelajaran di kampus 

akan efektif jika mahasiswa aktif dalam mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh namun sebaliknya jika mahasiswa tidak bisa membagi waktu antara kuliah dan 

kegiatan diluar kuliah tentu akan kesulitan dalam belajar. Maka dari itu kita perlu mencari tahu dimana 

kesulitan kita dalam menangkap materi yang diberikan dosen, dan seberapa paham mengenai materi 

yang diberikan untuk mendorong kemampuan belajar dan dapat mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman materi perupakan kegiatan dalam pembelajaran dimana peserta didik menerima 

ilmu atau informasi yang disampaikan guru atau dosen baik dalam bentuk lisan maupun tertulis yang 

selanjutnya ditangkap dan dipahami oleh peserta didik  hingga ilmu atau materi tersebut dapat di 

transfer kepada orang lain  menggunakan dengan perspektif yang didapatkan (Suradji, 2021; Surgandini 

& Sulistiawati, 2018; Takuwa, 2018; Walangadi & Putra Pratama, 2018). Ilmu dapat dikatakan masuk dalam 

otak kita  jika kita bisa menjelaskan ulang materi yang telah disampaikan dosen. Pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu 

dan dapat melihatnya dari berbagai sudut.   

 Dalam pembelajaran dikelas pemahaman materi sangat penting untuk mendorong kemampuan 

belajar, karena akan sia-sia ilmu yang disampaikan oleh dosen jika tidak kita tangkap dengan baik dan 

tidak dipahami. Kesulitan pemahaman materi perlu diketahui sejak dini untuk dicarikan solusinya agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif.  Pemahaman dapat dibagi menjadi tiga kategori (Septiana et al., 

2012), yaitu:  

1. Pemahaman terjemahan (tingkat rendah) 

2. Pemahaman penafsiran (tingkat kedua) dan  

3. Memahami ekstrapolasi (tingkat tinggi) 

Ketiga Tingkat pemahaman ini saling terkait. Pemahaman  dimulai dari tingkat rendah, yaitu 

mahasiswa diam Terjemahkan informasi yang diberikan, kemudian mahasiswa mulai mengatur dengan 
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menjelaskan informasi yang ada dan melangkah lebih jauh analisis pada tingkat yang lebih tinggi, yaitu 

ekstrapolasi. jumlah yang pendapat dan pemahaman ahli, dapat disimpulkan bahwa memahami 

(memahami) ada proses pembelajaran tingkat unggul dalam pengetahuan. pemahaman sangat berarti. 

Dasar-dasar membawa bagian dari pembelajaran ke skala. Pemahaman tanpa itu mengarah pada 

pengetahuan dan keterampilan sikap tidak masuk akal (Rahayu & Hafni, 2015).  

Kemampuan adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan tugas atau pekerjaan dengan 

baik. Dengan kemampuan yang baik maka tugas akan selesai dengan cepat begitupun sebaliknya jika 

kemampuan lemah maka akan kesulitan dalam mengerjakan tugas. Kemampuan belajar adalah 

kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dosen dengan begitu dapat 

mengukur kemampuan belajarnya (Agustina & Bukhori, 2023; Bagja Sulfemi & Supriyadi, 2018; Huwaida et 

al., 2023; Yuhana & Aminy, 2019).  Hamalik juga mengemukakan bahwa kemampuan belajar adalah 

suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara- cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan Latihan (Wahab & Rosnawati, 2021). 

Banyak factor yang mempengaruhi kemampuan belajar seseorang.  Factor tersebut yaitu factor 

dari dalam diri (internal) dan factor dari luar (eksternal).  Factor internal meliputi factor fisiologis, factor 

psikologis, konsentrasi, rasa percaya diri, dan bakat (Wahab & Rosnawati, 2021).   Factor konsentrasi 

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat memusatkan perhatian pada suatu informasi yang 

dipengaruhi oleh strategi Pembelajaran dan manajemen waktu (istirahat).  Pada mahasiswa pekerja 

factor konsentrasi bisa dikatakan sebagai factor yang krusial karena pemikiran dan waktu mahasiswa 

pekerja akan otomatis terbagi menjadi dua yaitu masalah kerja dan masalah Pembelajaran.  Selain itu 

mahasiswa pekerja pasti memiliki waktu yang lebih padat sehingga sebisa mungkin mereka harus 

punya manajemen waktu yang baik agar dapat berkonsentrasi pada pekerjaan dan kuliah.    

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis tingkat pemahaman materi dan kemampuan belajar mahasiswa kelas pekerja pendidikan 

ekonomi angkatan 2020 di IKIP Budi Utomo Malang Sehingga dapat diketahui seberapa besar tingkat 

pemahaman materi dan kemampuan belajar mahasiswa yang mempunyai aktifitas diluar mahasiswa 

yakni seorang pekerja. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Ikip Budi Utomo Malang kelas pekerja Pendidikan 

Ekonomi. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dalam Penelitian 

ini menggunakan teknik observasi langsung di kelas berdasarkan pemikiran dan menyebarkan angket 

untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman dan kemampuan belajar mahasiswa. Sampel 

penelitian diambil 20 mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2020 yang kuliah sambil bekerja. Teknik analisis 

dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah mengamati atau mengobservasi langsung dalam kegiatan 

perkuliahannya setiap pekannya. Jadi peneliti bisa mengambil gambaran secara umum.  Dari sini 

peneliti ingin mengetahui seberapa paham mahasiswa pekerja terhadap pembelajaran yang didapat 

saat pembelajaran. Tahap berikutnya adalah menyebar angket kepada mahasiswa yang mempunyai 

kegiatan diluar kuliah seperti bekerja. Terakhir data terkumpul dianalisis berdasarkan hasil angket yang 

di dapatkan. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang terkumpul Adapun hasil analisis sebagai berikut: 

1. Pemahaman materi mahasiswa pekerja 

Tabel 1: Tingkat Pemahaman Materi Mahasiswa Pekerja 

No. Tingkat Pemahaman Jumlah Mahasiswa Persentase 

1. Baik 4 20% 
2. Sedang 12 60% 
3. Kurang 4 20% 

Total 20 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 20% Mahasiswa pekerja memiliki tingkat pemahaman materi yang baik.  

Mahasiswa dengan tingkat pemahaman materi yang baik mampu sangat mendalami dan dapat 

menjelaskan ulang materi yang sudah di sampaikan.  Selanjutnya 60% mahasiswa pekerja memiliki 

pemahaman dengan tingkat sedang.  Mahasiswa pekerja dengan tingkat pemahaman sedang masih 

mampu mengingat kembali pembelajaran yang sudah disampaikan namun belum bisa menjelaskan 

kembali materi yang disampaikan.  Terakhir, 20% mahasiswa pekerja mengalami kesulitan dalam 

mengingat kembali materi yang sudah disampaikan sehingga tergolong sebagai mahasiswa pekerja 

dengan tingkat pemahaman materi yang kurang. 

Dalam memahami materi tentu memerlukan langkah penting agar mendapatkan sebuah 

pemahaman yang baik.  Dalam memahami materi dibutuhkan proses membangun konsep, mengolah 

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1606964810&11301&&


PROSIDING SEMINAR NASIONAL IKIP BUDI UTOMO 
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding  
https://doi.org/10.33503/prosiding.v4i01.3563 

E-ISSN : 2774-163X 
 

 

Eva Rayi, dkk -Analisis Tingkat  Pemahaman Materi dan Kemampuan Belajar Mahasiswa Kelas . . . 

 
290 

 

informasi, menghubungkan, hingga melakukan refleksi terhadap materi yang sudah diajarkan.  Namun 

proses ini belum semuanya dilaksanakan oleh mahasiswa pekerja.  Hal ini disebabkan karena pikiran 

mahasiswa pekerja tidak mampu focus kedalam 1 hal saja.  Mahasiswa pekerja tentu saja juga harus 

memikirkan permasalahan yang ada di pekerjaan selain yang ada di dalam kelas saat kuliah.  Dengan 

beban pikiran yang banyak maka tingkat stress mahasiswa pekerja juga akan meningkat.  Tingkat 

stress bisa mengganggu konsentrasi seseorang sehingga hal inilah yang akhirnya dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman materi mahasiswa pekerja.  Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Simorangkir & Napitupulu, 2022) yang menjelaskan jika konsentrasi belajar dapat mempengaruhi 

pemahaman materi siswa secara signifikan dimana konsentrasi masih bisa ditingkatkan melalui model 

pembelajaran yang tepat meski konsentrasi bukan factor utama yang bisa mempengaruhi tingkat 

pemahaman siswa.  

 

2. Kemampuan belajar mahasiswa pekerja 

Tabel 2: Kemampuan Belajar Mahasiswa Pekerja 

No. Kategori Kemampuan Jumlah Mahasiswa Persentase 

1. Sangat Bagus 10 50% 
2. Bagus 9 45% 
3. Kurang Bagus 1 5% 
4. Tidak Bagus 0 0% 

Total 20 100% 

 

Berdasakan Tabel 2 dijelaskan bahwa 50% mahasiswa pekerja kemampuan belajarnya masuk 

dalam kategori sangat bagus.  Mahasiswa pekerja dengan kemampuan belajar kategori sangat bagus 

mampu belajar sambil bekerja dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di dalam kelas. 45% 

mahasiswa pekerja memiliki kategori bagus pada kemampuan belajarnya.  Mahasiswa pekerja 

berkategori bagus ini mampu mengikuti perkuliahan meskipun sambil bekerja namun masih 

terbengkalai dalam urusan tugas. Adapun 5% mahasiswa pekerja masih tergolong kurang bagus dalam 

kemampuan belajarnya.  Mahasiswa pekerja yang kemampuan belajarnya kurang bagus masih 

mengalami kesulitan dalam belajar sambil bekerja dan cenderung tidak bisa memenuhi tugas-tugas 

yang diberikan di kelas.  

Mahasiswa pekerja mempunyai 2 aktivitas yaitu kuliah dan bekerja.  Sebagian besar mahasiswa 

memang bisa mengatur waktu untuk bekerja dan kuliah namun masih ada mahasiswa dapat 

mengalami kesulitan.  Kesulitan ini bisa jadi berasal dari kemampuan manajemen waktu dari 

mahasiswa pekerja.  Karena kita tahu bahwa manajemen waktu merupakan faktor penting dalam 
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menentukan kemampuan belajar.   karena manajemen waktu yang buruk maka aktivitas belajar 

mahasiswa pekerja menjadi berkurang secara signifikan karena sudah banyak waktu yang tersita untuk 

bekerja.  Hal ini sesuai dengan penelitian (Haruna & Fajar, 2021) yang mengatakan bahwa manajemen 

waktu memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan belajar seseorang dalam artian semakin baik 

manajemen waktu seseorang dalam belajar maka kemampuan belajar seseorang juga akan semakin 

tinggi. 

 

D. KESIMPULAN 

Pemahaman materi mahasiswa pekerja Pendidikan Ekonomi 2020 B 20% Mahasiswa pekerja 

memiliki tingkat pemahaman materi yang baik, 60% memiliki pemahaman dengan tingkat sedang, dan 

20% mahasiswa pekerja memiliki tingkat pemahaman materi yang kurang.  Untuk kemampuan belajar 

mahasiswa pekerja 50% kategori sangat bagus, 45% mahasiswa pekerja memiliki kategori bagus, dan 

5% mahasiswa pekerja masih tergolong kurang bagus. 

Dari kesimpulan penelitian ini bisa diketahui jika konsentrasi belajar menjadi permasalahan bagi 

mahasiswa pekerja sehingga diperlukan kreativitas dosen dalam menggunakan metode Pembelajaran 

yang mampu meningkatkan konsentrasi belajar sehingga pemahaman materi bisa efektif.  Selain itu di 

kelas pekerja kita harus selalu menekankan manajemen waktu yang tepat baik bagi mahasiswa dan 

didukung penjadwalan yang efisien dari pengajar.  Penelitian ini belum bisa dijadikan sebagai patokan 

utama karena scope penelitian yang kecil sehingga data yang dikumpulkan belum tentu 

merepresentasikan kondisi mahasiswa pekerja secara umum.  Oleh karena itu masih dibutuhkan 

pengembangan penelitian selanjutnya.  
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